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ASUMSI DALAM ILMU 
 
Wendi Rais 




Science requires an assumption, an assumption is needed to overcome the study so that a 
problem does not become wide, and it is this assumption that provides direction and the 
basis for our study activities. Science has three assumptions about empirical objects. 
First, assuming certain objects have similarities to one another. Second, the assumption 
that an object does not change in a certain period of time, and the third is Determinism, 
which is a scientific assumption which assumes that a symptom is not an accidental event. 
Every symptom has a certain pattern that is fixed with the same sequence of events. 
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A. Pendahuluan 
Sebagai sebuah disiplin ilmu, filsafat tentu juga akan mengalami dinamika dan 
perkembangan sesuai dengan dinamika dan perkembangan ilmu-ilmu yang lain, yang 
biasanya mengalami percabangan. Filsafat sebagi suatu disiplin ilmu telah melahirkan 
tiga cabang kajian. Ketiga cabang kajian itu ialah teori hakikat (ontologi), teori 
pengetahuan (epistimologi), dan teori nilai (aksiologi) [Sumarna, 2006: 47 ]. Pembahasan 
tentang ontologi sebagi dasar ilmu berusaha untuk menjawab “apa” yang menurut 
Aristoteles merupakan The First Philosophy dan merupakan ilmu mengenai esensi benda. 
Kata ontologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu On=being, dan Logos=logic. Jadi, 
ontologi adalah The Theory of Being Qua Being (teori tentang keberadaan sebagai 
keberadaan) [Bakhtiar, 2007: 132 ] 
 Ontologi membahas tentang yang ada, yang tidak terikat oleh satu perwujudan 
tertentu. Membahas tentang yang ada, yang universal, dan menampilkan pemikiran 
semesta universal. Berupaya mencari inti yang temuat dalam setiap kenyataan, dan 
menjelaskan yang ada yang meliputi semua realitas dalam semua bentuknya [Wibisono, 
2008 ] Sedangkan Suriasamantri mengatakan bahwa ontologi membahas apa yang ingin 
kita ketahui, seberapa jauh kita ingin tahu, atau dengan perkataan lain suatu pengkajian 
mengenai yang “ada” [Suriasumantri, 1985:  5 ]. 
 Menurut Gazalba, ontologi mempersoalkan sifat dan keadaan terakhir dari 
kenyataan. Karena itu, disebut ilmu hakikat yang bergantung pada pengetahuan. Dalam 
agama, ontologi mempersoalkan tentang Tuhan [Gazalba, 1973: 106] Bakhtiar dalam 
bukunya Filsafat Agama I mengatakan ontologi berasal dari kata yang berwujud. 
Ontologi adalah teori/ilmu tentang wujud, tentang hakikat yang ada. Ontologi tak banyak 
berdasar pada alam nyata, tetapi berdasar pada logika semata-mata [Bakhtiar, 1997: 169]. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa: Menurut bahasa, ontologi berasal dari Bahasa Yunani, 
yaitu On/Ontos=ada, dan Logos=ilmu. Jadi, ontologi adalah ilmu tentang yang ada. 
Menurut islitah, ontologi adalah ilmu yang membahas tentang hakikat yang ada, yang 
merupakan ultimate reality, baik yang berbentuk jasmani/konkret, maupun 
rohani/abstrak. 
 Ilmu bukanlah pengetahuan yang menghasilkan hukum yang kebenarannya 
bersifat mutlak. Karena sekiranya ilmu ingin menghasilkan hukum yang kebenaranyya 
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bersifat mutlak, maka apakah tujuan itu cukup nyata untuk dicapai oleh ilmu? Tentu tidak, 
karena dalam penafsiran ilmu secara ontologi juga tidak dapat dipisahkan dari 
pembahasan tentang aspek asumsi dan peluang. Kajian dari suatu ilmu tidak pernah ingin 
mendapatkan pengetahuan yang bersifat mutlak. Ilmu hanya memberikan pengetahuan 
sebagai dasar bagi kita dalam mengambil suatu keputusan. Di mana keputusan yang kita 
ambil haruslah didasarkan pada penafsiran kesimpulan ilmiah yang relatif. Dengan 
demikian, maka kata akhir dari suatu keputusan terletak di tangan kita dan bukan pada 
teori-teori keilmuwan. Telaahan ilmiah juga didasari oleh asumsi, yakni asumsi yang 
relevan dengan bidang dan tujuan pengkajian disiplin dari suatu ilmu itu sendiri. Yang 
mana asumsi dan peluang itu pada dasarnya didasarkan oleh pengalaman manusia. 
Karena dipengaruhi aspek asumsi dan peluang yang didasarkan oleh pemikiran manusia, 
maka ilmu itu memulai penjelajahannya pada pengalaman manusia, dan berhenti di batas 
pengalaman manusia. 
 Setiap ilmu selalu memerlukan asumsi. Asumsi diperlukan untuk mengatasi 
penelaahan suatu permasalahan menjadi lebar. Semakin terfokus obyek telaah suatu 
bidang kajian, semakin memerlukan asumsi yang lebih banyak. Asumsi dapat dikatakan 
merupakan latar belakang intelektual suatu jalur pemikiran. Asumsi dapat diartikan pula 
sebagai gagasan primitif, atau gagasan tanpa penumpu yang diperlukan untuk menumpu 
gagasan lain yang akan muncul kemudian. Asumsi diperlukan untuk menyuratkan segala 
hal yang tersirat. McMullin (2002) menyatakan hal yang mendasar yang harus ada dalam 
ontologi suatu ilmu pengetahuan adalah menentukan asumsi pokok (the standard 
presumption) keberadaan suatu obyek sebelum melakukan penelitian. Sebuah contoh 
asumsi yang baik adalah pada Pembukaan UUD 1945: “kemerdekaan itu ialah hak segala 
bangsa dan oleh sebab itu maka penjajahan diatas bumi karena tidak sesuai dengan 
perikemanusiaan dan perikeadilan”. Tanpa asumsi-asumsi ini, semua pasal UUD 1945 
menjadi tidak bermakna. Maka dalam makalah ini dibahas lebih lanjut tentang asumsi 
dalam ilmu. 
 
B. Pembahasan  
Ilmu merupakan terjemahan dari kata science yang secara etimologis berasal dari kata 
scire, yang artinya to know dalam pengertian yang sempit science diartikan untuk 
menunjukkan ilmu pengetahuan Alam, yang sifatnya kuantitatif dan obyektif. Menurut 
Dr. White Patrick [dalam Poedjawijatna, 2004:62] ilmu adalah deskripsi data pengalaman 
secara lengkap dan tertanggungjawabkan dalam rumus- rumusnya sesederhana mungkin. 
Ilmu berusaha menjelaskan tentang apa dan bagaimana alam sebenarnya dan bagaimana 
teori ilmu pengetahuan dapat menjelaskan fenomena yang terjadi di alam. Untuk tujuan 
ini, ilmu menggunakan bukti dari eksperimen, deduksi logis serta pemikiran rasional 
untuk mengamati alam dan individual di dalam suatu masyarakat. 
 Menurut Joesoef [dalam Surajiyo, 2007:58] menunjukkan bahwa pengertian ilmu 
mengacu pada tiga hal, yaitu produk, proses dan masyarakat. Ilmu pengetahuan sebagai 
produk yaitu ilmu pengetahuan yang telah diakui kebenarannya oleh masyarakat ilmuan. 
Ilmu pengetahuan sebagai proses artinya, kegiatan kemasyarakatan yang dilakukan demi 
penemuan dan pemahaman dunia alami sebagaimana adanya, bukan sebagaimana yang 
kita kehendaki. Ilmu pengetahuan sebagai masyarakat artinya dunia pergaulan yang 
tindak tanduknya, perilaku dan sikap serta tutur katanya diatur oleh empat ketentuan yaitu 
universalisme, komunalisme, tanpa pamrih, dan skeptisisme yang teratur. 
 Menurut Mohammad Hatta [dalam Surajiyo, 2007:60] ilmu adalah pengetahuan 
yang teratur tentang pekerjaan hukum kausal dalam suatu golongan masalah yang sama 
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tabiatnya, maupun menurut kedudukannya yang tampak dari luar maupun menurut 
bangunannya dari dalam. Dan menurut Karl Pearson ilmu adalah lukisan atau keterangan 
yang bersifat komperhensif dan konsisten tentang fakta pengalaman dengan istilah yang 
sedehana.  
 Dari beberapa pendapat di atas, ilmu dapat diartikan sebagai kegiatan untuk 
mencari pengetahuan dengan jalan melakukan pengamatan atau pun penelitian, kemudian 
peneliti atau pengamat tersebut berusaha membuat penjelasan mengenai hasil 
pengamatan atau penelitiannya. Dari hasil pengamatan/penelitian ini akan dihasilkan 
teori dan dapat pula pengamatan/penelitian ini pula ditujukan untuk menguji teori yang 
ada. Dengan demikian, ilmu merupakan suatu kegiatan yang sifatnya operasional. Jadi 
terdapat runtut yang jelas dari mana suatu ilmu pengetahuan berasal. Karena sifat yang 
operasional tersebut, ilmu pengetahuan tidak menempatkan diri dengan mengambil 
bagian dalam pengkajian hal-hal normatif. Ilmu pengetahuan hanya membahas segala sisi 
yang sifatnya positif semata. Hal-hal yang bekaitan dengan kaedah, norma atau aspek 
normatif lainnya tidak dapat menjadi bagian dari lingkup ilmu pengetahuan. Dengan 
demikian, agama misalnya, karena sifat normatifnya yang mutlak dan mengandung 
kebenaran yang tidak bisa dipertentangkan, maka bukan bagian dari ilmu pengetahuan. 
Sedangkan asumsi secara bahasa diartikan dugaan yang diterima sebagai dasar, landasan 
berfikir karena dianggap benar, mengansumsikan artinya menduga; memperkirakan; 
memperhitungkan; meramal [ Suharso dan Retnoningsih, 2009: 57]. 
Asumsi juga dapat dikatakan merupakan latar belakang intelektual suatu jalur 
pemikiran. Asumsi juga dapat diartikan pula sebagai gagasan primitif, atau gagasan tanpa 
penumpu yang diperlukan untuk menumpu gagasan lain yang akan muncul kemudian 
[Suhartono, 2000]. Dengan demikian, asumsi menjadi masalah yang penting dalam setiap 
bidang ilmu pengetahuan. Kesalahan menggunakan asumsi akan berakibat kesalahan 
dalam pengambilan kesimpulan. Asumsi yang benar akan menjembatani tujuan penelitian 
sampai penarikan kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis. Bahkan asumsi berguna 
sebagai jembatan untuk melompati suatu bagian jalur penalaran yang sedikit atau bahkan 
hampa fakta atau data. Terdapat beberapa jenis asumsi yang dikenal antara lain 1). 
Aksioma, pernyataan yang disetujui umum tanpa memerlukan pembuktian karena 
kebenaran sudah membuktikan sendiri 2). Postulat, pernyataan yang dimintakan 
persetujuan umum tanpa pembuktian atau suatu fakta yang hendaknya diterima saja 
sebagaimana adanya. 3). Premise, pangkal pendapat pada suatu sentiment [Anshari, 1987: 
66-67]. Pertanyaan penting yang terkait dengan asumsi adalah bagaimana penggunaan 
asumsi secara tepat? Untuk menjawab permasalahan ini, perlu tinjauan dari awal bahwa 
gejala alam tunduk pada tiga karakteristik [Suriasumantri, 2005]: 
1. Deterministik. 
Karakteristik deterministik merujuk pada hukum alam yang bersifat universal. Tokoh: 
William hamilton dan Thomas Hobbes, yang mneyimpulkan bahwa pengetahuan bersifat 
empirik yang dicerminkan oleh zat dan gerak yang bersifat uiversal. Pada lapangan 
pengetahuan ilmu eksak, sifat deterministik lebih banyak dikenal dan asumsinya banyak 
digunakan dibanding ilmu sosial. Sebagai contoh, satu hari sama dengan 12 jam. Satu jam 
adalah sama dengan 60 menit. Sejak jaman dahulu sampai saat ini, dan mungkin juga 
masa nanti, pernyataan ini tetap berlaku. Berapa pun jumlah percobaan dilakukan, satu 
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2. Pilihan Bebas 
Manusia memiliki kebebasan dalam menentukan pilihannya, tidak terikat pada hukum 
alam yang tidak memberikan alternatif. Karakteristik ini banyak ditemukan pada bidang 
ilmu sosial. Sebagai contoh, tidak ada tolak ukur yang tepat dalam melambangkan arti 
kebahagiaan. Masyarakat materialistik menunjukkan semakin banyak harta semakin 
bahagia, tetapi di belahan dunia lain, kebahagiaan suatu suku primitif bisa jadi diartikan 
jika mampu melestarikan budaya animismenya. Sebagai mana pula masyarakat brahmana 
di India mengartikan bahagia jika mampu membendung hasrat keduniawiannya. Tidak 
ada ukuran yang pasti dalam pilihan bebas, semua tergantung ruang dan waktu. 
3. Probabilistik 
Pada sifat probabilstik, kecenderungan keumuman dikenal memang ada namun sifatnya 
berupa peluang. Sesuatu akan berlaku deterministik dengan peluang tertentu. 
Probabilistik menunjukkan sesuatu memiliki kesempatan untuk memiliki sifat 
deterministik dengan menolerir sifat pilihan bebas. Pada ilmu pengetahuan modern, 
karakteristik probabilitas ini lebih banyak dipergunakan. Dalam ilmu ekonomi misalnya, 
kebenaran suatu hubungan variabel diukur dengan metode statistik dengan derajat 
kesalahan ukur sebesar 5%. Pernyataan ini berarti suatu variabel dicoba diukur kondisi 
deterministiknya hanya sebesar 95%, sisanya adalah kesalahan yang bisa ditoleransi. Jika 
kebenaran statistiknya kurang dari 95% berarti hubungan variabel tesebut tidak mencapai 
sifat-sifat deterministik menurut kriteria ilmu ekonomi. 
 
 Dalam menentukan suatu asumsi dalam perspektif filsafat, permasalahan 
utamanya adalah mempertanyakan pada pada diri sendiri (peneliti) apakah sebenarnya 
yang ingin dipelajari dari ilmu. Terdapat kecenderungan, sekiranya menyangkut hukum 
kejadian yang berlaku bagi seluruh manusia, maka harus bertitik tolak pada paham 
deterministik. Sekiranya yang dipilih adalah hukum kejadian yang bersifat khas bagi tiap 
individu manusia maka akan digunakan asumsi pilihan bebas. Di antara kutub 
deterministik dan pilihan bebas, penafsiran probabilistik merupakan jalan tengahnya. 
Ilmuwan melakukan kompromi sebagai landasan ilmu. Sebab ilmu sebagai pengetahuan 
yang berfungsi membantu manusia dalam memecahkan masalah praktis sehari-hari, tidak 
perlu memiliki kemutlakan seperti agama yang berfungsi memberikan pedoman terhadap 
hal-hal hakiki dalam kehidupan. Karena itu; Harus disadari bahwa ilmu tidak pernah ingin 
dan tidak pernah berpretensi untuk mendapatkan pengetahuan yang bersifat mutlak. 
 Ilmu memberikan pengetahuan sebagai dasar untuk mengambil keputusan, 
dimana keputusan itu harus didasarkan pada penafsiran kesimpulan ilmiah yang bersifat 
relative. Jadi, berdasarkan teori-teori keilmuan, tidak akan pernah didapatkan hal pasti 
mengenai suatu kejadian. Yang didapatkan adalah kesimpulan yang probabilistik, atau 
bersifat peluang. Seberapa banyak asumsi diperlukan dalam suatu analisis keilmuan? 
Semakin banyak asumsi berarti semakin sempit ruang gerak penelaahan suatu obyek 
observasi. Dengan demikian, untuk mendapatkan pengetahuan yang bersifat analistis, 
yang mampu menjelaskan berbagai kaitan dalam gejala yang ada, maka pembatasan 
dalam bentuk asumsi yang kian sempit menjadi diperlukan. 
 
Bagaimana cara mengembangkan asumsi ini? 
Asumsi harus relevan dengan bidang dan tujuan pengkajian disiplin ilmu. Asumsi ini 
harus operasional dan merupakan dasar dari pengkajian teoritis. Asumsi ini harus 
disimpulkan dari “keadaan sebagaimana adanya” bukan “bagaimana keadaan yang 
seharusnya”. Jadi asumsi harus bersifat das sein bukan das sollen. Asumsi harus 
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bercirikan positif, bukan normatif. Lebih lanjut mengenai asumsi dan ontologi, ontologi 
adalah esensi dari fenomena, apakah fenomena merupakan hal yang bersifat objektif dan 
terlepas dari persepsi individu atau fenomena itu dipandang sebagai hasil dari persepsi 
individu. Mengenai hal ini, ada dua asumsi yang berbeda: 
a. Nominalisme: kehidupan sosial dalam persepsi individu tak lain adalah kumpulan 
konsep–kosep baku, nama dan label yang akan mengkarakteristikkan realitas yang 
ada. Intinya, realita dijelaskan melalui konsep yang telah ada. 
b. Realisme: kehidupan sosial adalah merupakan kenyataan yang tersusun atas struktur 
yang tetap, tidak ada konsep yang mengartikulasikan setiap realita tersebut dan realita 
tidak tergantung pada persepsi individu [Suhartono, 2000]. 
 Sebagai contoh secara khusus dalam metodologi ilmu sosial, terdapat dua asumsi 
berbeda dalam membicarakan tentang sifat masyarakat sosial. Asumsi ini sangat penting 
dalam menentukan pendekatan terhadap masalah–masalah yang berhubungan dengan 
konflik, perubahan dan pemaksaan dalam masyarakat. Asumsi yang berbeda ini tercermin 
dalam dua teori: 
a. Order, Asumsi ini lebih diterima secara umum oleh para ahli ilmu sosial. Dalam 
pendekatan yang menggunakan asumsi ini, masyarakat memiliki sifat: Relatif stabil, 
Terintegrasi dengan baik, Elemen dari masyarakat itu memiliki fungsi masing–masing 
dan saling berkoordinasi, dan Struktur sosial tercipta berdasarkan konsensus, bukan 
pemaksaan (coercion)  
b. Konflik, Dalam pendekatan yang menggunakan asumsi ini, masyarakat memiliki sifat: 
Mengalami perubahan di banyak aspek dan Mengalami konflik di banyak aspek 
[Suparlan. 2000 ]. 
 
 Setiap elemen dari masyarakat memiliki kontribusi ke arah disintegrasi 
Perbedaan order versus konflik ini cenderung ditinggalkan dan digantikan oleh regulation 
(regulasi) versus radical change (perubahan radikal). Pandangan yang bersifat regulasi 
lebih terkait pada bagaimana masyarakat cenderung menjadi sebuah kesatuan dan adanya 
kebutuhan akan regulasi. Pandangan perubahan radikal berfokus kepada bagaimana 
terciptanya perubahan radikal, konflk, dominasi dan kontradiksi. Penelaahan suatu ilmu 
pengetahuan sosial yang mengkaji permasalahan dalam masyarakat, terlebih entitas lokal, 
perlu menggunakan pilihan asumsi yang tepat. Bidang kajian ilmu ekonomi 
pembangunan perlu melihat kondisi aspek kemasyarakatan secara detil. Kesalahan 
penggunaan asumsi akan memberikan dampak negatif bagi obyek penelitian, yaitu 
masyarakat dari obyek pengetahuan tersebut. Dengan demikian, kebijakan sebagai 
langkah akhir dari penelitian mengenai proses pembangunan masyarakat tersebut menjadi 
bias dan tidak tepat. 
 Setiap ilmu memerlukan asumsi. Asumsi diperlukan untuk mengatasi penelaahan 
suatu permasalahan menjadi lebar. Asumsi ini perlu, Sebab pernyataan asumtif inilah 
yang memberi arah dan landasan bagi kegiatan penelaahan kita. Sebuah pengetahuan baru 
dianggap benar selama kita bisa menerima asumsi yang dikemukakannya. Semua teori 
mempunyai asumsi- asumsi ini, baik yang dinyatakan secara tersurat maupun yang 
tercakup secara tersirat [Suriasumantri, 2001:6]. Sebagai contoh sebuah perusahaan 
sepatu dalam rangka penelitian mengenai pemasaran sepatunya mengirimkan dua regu 
peneliti kesuatu daerah yang sama. Fakta yang ditemukan oleh kedua regu ini adalah 
bahwa tak seorang pun dari penduduk di situ yang memakai sepatu. Namun berdasarkan 
fakta yang sama ini kedua regu peneliti itu sampai pada kesimpulan yang berbeda.  
Regu yang pertama menyimpulkan untuk tidak membangun pabrik sepatu di 
daerah itu karena takkan ada yang membelinya. Sedangkan regu yang kedua 
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menyarankan sebaliknya dimana mereka bersimpulkan bahwa semua orang akan 
berbondong- bondong membeli sepatu. Apakah yang menyebabkan perbedaan penarikan 
kesimpulan yang bertentangan ini? sebabnya terletaknya terdapat dalam asumsi yang 
melandasi kedua penarikan kesimpulan tersebut.  Regu pertama mempunyai asumsi 
bahwa kenyataan itu tak bisa diubah biar apapun usaha yang dijalankan orang- orang itu 
tetap takkan mau memakai sepatu.  
Regu yang kedua mempunyai asumsi yang bertentangan. Menurut anggapannya, 
kenyataan bahwa orang- orang itu tidak memakai sepatu bukanlah sesuatu yang tidak bisa 
diubah. Dengan beberapa kebudayaan yang tepat kita bisa mengubah kebudayaan tidak 
bersepatu menjadi kebudayaan bersepatu. Hal ini menunjukkan bahwa dengan asumsi 
yang berbeda kita sampai pada kesimpulan yang berbeda pula. Lalu kesimpulan manakah 
yang akan kita pilih? Dalam keadaaan seperti ini maka kita akan memilih kesimpulan 
yang punya asumsi yang dapat kita terima. Kalau kita beranggapan bahwa biar dengan 
cara apa pun juga orang yang bertelanjang kaki tidak bisa dipaksa memakai sepatu maka 
kita memilih kesimpulan pertama. Demikian pula sebaliknya.  
Ilmu mengemukakan beberapa asumsi mengenai obyek empiris ini. Sama halnya 
dengan contoh di atas maka kita baru bisa menerima suatu pengetahuan keilmuan 
mengenai obyek empiris tertentu selama kita menganggap bahwa pernyataan asumtif 
ilmu mengenai obyek empiris tersebut benar. Ilmu menganggap bahwa obyek- obyek 
empiris yang menjadi bidang penelaahannya mempunyai sifat keragaman, 
memperlihatkan sifat berulang dan semuanya jalin- menjalin secara teratur. Bahwa hujan 
yang turun diawali dengan awan yang tebal dan langit yang mendung, hal ini bukan 
merupakan suatu hal yang kebetulan tetapi memang polanya sudah demikian. Kejadian 
ini akan terulang dengan pola yang sama. Alam merupakan suatu sistem yang teratur yang 
tunduk pada hukum- hukum tertentu. 
Menurut Burhanudin (1997:86-88), Ilmu mempunyai tiga asumsi mengenai objek 
empiris: Menganggap objek-objek tertentu mempunyai keserupaan satu sama lain, 
umpamanya dalam bentuk, struktur, sifat, dan sebagainya. Berdasarkan ini maka kita 
dapat mengelompokkan beberapa objek yang serupa ke alam satu golongan. Klasifikasi 
merupakan pendekatan keilmuan yang pertama terhadap objek- objek yang ditelaahnya 
dan taksonomi merupakan cabang keilmuan yang mula- mula sekali berkembang. Konsep 
ilmu yang lebih lanjut seperti konsep perbandingan (komparatif) dan kuantitatif hanya 
dimungkinkan dengan adanya taksonomi yuang baik.  Lineaus (1707- 1778) merupakan 
pelopor dalam penggolongan hewan dan tumbuh- tumbuhan secara sistematis. Dengan 
adanya klasifikasi ini, sehingga kita menganggap bahwa individu- individu dalam suatu 
kelas tertentu memiliki ciri- ciri yang serupa, maka ilmu tidak berbicara mengenai kasus 
individu. Melainkan suatu kelas tertentu. Istilah manusia umpamanya memberikan 
pengertian tentang suatu kelas yang anggotanya memiliki ciri- ciri tertentu yang serupa. 
Anggapan bahwa suatu benda tidak mengalami perubahan dalam jangka waktu 
tertentu. Kegiatan keilmuan bertujuan mempelajari tingkah laku suatu objek dalam suatu 
keadaan tertentu. Kegiatan ini jelas tidak dapat dilakukan bila objek selalu berubah- ubah 
tiap waktu. Walaupun begitu kita tidak dapat menuntut adanya kelestarian yang absolut, 
sebab dalam perjalanan waktu setiap benda akan mengalami perubahan. Karena itu ilmu 
hanya menuntut adanya kelestarsian yang relatif. Artinya sisfat- sifat pokok dari suatu 
benda tidak berubah dalam jangka waktu tertentu.  Tercakup dalam pengertian ini adalah 
pengakuan bahwa benda- benda dalam jangka panjang akan mengalami perubahan dan 
jangka waktu ini berbeda- beda untuk tiap benda. Planet-planet memperlihatkan 
perubahan dalam waktu yang relatif sangat panjang bila dibandingkan dengan sebongkah 
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es batu di suatu panas terik di musim kemarau. Kelestarian yang relatif dalam jangka 
waktu tertentu ini memungkinkan kita untuk melakukan pendekatan keilmuan terhadap 
objek yang sedang diselidiki. 
Determinisme merupakan asumsi ilmu yang ketiga. Kita menganggap bahwa 
suatu gejala bukanlah suatu kejadian yang bersifat kebetulan. Setiap gejala mempunyai 
suatu pola tertentu yang bersifat tetap dengan urutan- urutan kejadian yang sama. Bahwa 
sate dibakar akan mengeluarkan bau yang merangsang. hal ini bukanlah suatu kebetulan 
sebab memang sudah demikian hakikatnya suatu pola. Sebab bila sate dibakar akan 
senantiasa timbul bau yang merangsang. Demikian juga dengan gejala- gejala yang 
lainnya yang kita temui dalam kehidupan sehari- hari, sesudah langit medung maka 
turunlah hujan atau sesudah gelap terbitlah terang. Namun seperti juga dengan asumsi 
kelestarian, ilmu tidak menuntut adanya hubungan sebab akibat yasng mutlak sehingga 
suatu kejadian tertentu harus selalu diikuti oleh suatu kejadian yang lain, ilmu tidak 
mengemukakan bahwa X selalu mengakibatkan Y. Melainkan mengatakan bahwa X 
memnya Y. Determinisme dalam pengertian ilmu mempunyai konotasi yang bersifat 
peluang (probabilistik). Statistika merupakan metode yang menyatakan hubungan 
probabilistik antara gejala- gejala dalam penelaahan keilmuan. Sesuai dengan peranannya 
dalam kegiatan ilmu, maka dasar statistika adalah teori peluang. Statistika mempunyai 
peranan yang menentukan dalam persyaratan- persayaratan keilmuan sesuai dengan 
asumsi ilmu tentang alam. Tanpa statistika hakikat ilmu akan sangat berlainan. 
Menurut [Surusumantri, 1990: 89-90] Dalam mengembangkan asumsi maka 
harus diperhatikan beberapa hal: Pertama, asumsi harus relevan dengan bidang ilmu dan 
tujuan pengkajian disiplin keilmuan. Asumsi bahwa manusia dalam administrasi adalah 
“manusia administrasi” kedengarannya memang filsafati namun tidak mempunyai arti 
apa- apa dalam penyusunan teori- teori administrasi. Asumsi manusia dalam administrasi 
yang bersifat operasional adalah mahluk ekonomis, makhluk sosial, makhluk aktualisasi 
diri, atau makhluk yang kompleks. Berdasarkan asumsi- asumsi ini maka dapat 
dikembangkan berbagai model, strategi dan praktek adminisrasi. Asumsi bahwa manusia 
adalah manusia administrasi, dalam pengkajian administrasi, akan menyebabkan kita 
berhenti disitu. Seperti sebuah lingkaran, setelah berputar- putar, kita kembali ketempat 
semula. Kedua, asumsi ini harus disimpulkan dari “keadaan sebagaimana adanya“bukan 
“bagaimana keadaan seharusnya”. Asumsi yang pertama adalah asumsi yang mendasari 
telaah ilmiah sedangkan asumsi kedua adalah asumsi yang mendasar telaah moral. 
Sekiranya dalam kegiatan ekonomis maka manusia yang berperan adalah manusia “yang 
mencari keuntungan yang sebesar- besarnya dengan korbanan sekecil- kecilnya” maka 
itu sajalah yang kita jadikan pegangan tidak usah ditambah sebaiknya begini, atau 
seharusnya begitu. Sekiranya asumsi semacam ini digunakan dalam penyusunan 
kebijaksanaan (policy), atau strategi serta penjabaran peraturan lainnya maka hal ini bisa 
saja dilakukan asal semua itu membantu kita dalam menganalisis permasalahan. Namun 
penetapan asumsi yang berdasarkan keadaan yang seharusnya ini seyogyanya tidak 
dilakukan dalam analisis teori keilmuan sebab metafisika keilmuan berdsarkan kenyataan 
sesungguhnyan sebagaimana adanya.  
Seorang ilmuan harus benar- benar mengenal asumsi yang dipergunakan dalam 
analisis keilmuannya. sebab jika menggunakan asumsi yang berbeda, maka berbeda pula 
konsep pemikiran yang dipergunakan. Sering kita temui bahwa asumsi yang melandasi 
suatu kajian keilmuan tidak bersifat tersurat melainkan tersirat. Asumsi yang tersirat ini 
kadang- kadang menyesatkan, sebab selalu terdapat kemungkinan bahwa kita berbeda 
penafsiran tentang sesuatu yang tidak dinyatakan, oleh karena itu maka untuk pengkajian 
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ilmiah yang lugas lebih baik dipergunakan asumsi yang tegas [Suriasumantri, 1990:90]. 
Seberapa banyak asumsi diperlukan dalam suatu analisis keilmuan? Semakin banyak 
asumsi berarti semakin sempit ruang gerak penelaahan suatu obyek observasi. Dengan 
demikian, untuk mendapatkan pengetahuan yang bersifat analistis, yang mampu 
menjelaskan berbagai kaitan dalam gejala yang ada, maka pembatasan dalam bentuk 
asumsi yang kian sempit menjadi diperlukan. 
 
C. Kesimpulan  
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa asumsi ilmu sangat diperlukan 
karena setiap ilmu memerlukan asumsi. Asumsi diperlukan untuk mengatasi penelaahan 
suatu permasalahan menjadi lebar. Dan Asumsi inilah yang memberi arah dan landasan 
bagi kegiatan penelaahan kita. 
Ilmu mempunyai tiga asumsi mengenai objek empiris. Pertama, Menganggap objek- 
objek tertentu mempunyai keserupaan satu sama lain. Kedua, Anggapan bahwa suatu 
benda tidak mengalami perubahan dalam jangaka waktu tertentu, dan yang ketiga 
Determinisme, merupakan asumsi ilmu yang menganggap bahwa suatu gejala buakanlah 
suatu kejadian yang bersifat kebetulan, Setiap gejala mempunyai suatu pola tertentu yang 
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